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ABSTRAK

PT Rukun Putera Bersama adalah industri yang bergerak di bidang pelayanan
kesehatan yang belum menerapkan manajemen risiko dalam praktiknya. PT Rukun
Putera Bersama memiliki bisnis usaha apotek bernama apotek teratai yang memiliki
risiko salah satunya pada ketidaksesuaian antara perencanaan dengan permintaan
obat yang diinginkan yang menyebabkan kekurangan persediaan dan
mengakibatkan stok obat kosong. Sehingga dilakukan penerapan metode HOR
(House of Risk) Fase 1 dan HOR Fase 2 dalam penelitian ini. Didapatkan 23
kejadian risiko dan 15 agen risiko. Dari hasil HOR fase 1 di dapatkan nilai tertinggi
pada ARP (Aggregate Risk Potential ) terbesar pada prioritas risiko yang harus
ditangani yaitu kelalaian supplier. Serta di dapatkan 10 aksi mitigasi dan terdapat 1
aksi mitigasi sebagai prioritas aksi yang dapat dilakukan yaitu melakukan pelatihan
secara berkala dan himbauan kepada seluruh karyawan dengan acuan diperolehnya
nilai ETDk (Effectiveness To Difficulty Ratio) tertinggi. Pembobotan strategi AHP
dilakukan untuk strategi lanjutan dari strategi yang telah terpilih dari metode HOR
fase 2, kriteria pada AHP terdiri dari Waktu, Biaya dan Efektivitas untuk alternative
terdiri dari 3 pemilihan. Pemilihan alternative terbaik yaitu alternatif dengan nilai
AWE (Alternative Weight Evaluation) tertinggi yaitu pada alternative penggunaan
software sistem informasi manajemen apotek digital guna mengatur dan memonitor

kinerja pengelolaan apotek.

Kata kunci: Apotek, House of risk (HOR), mitigasi, risiko.
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ABSTRACT

PT Rukun Putera Bersama is an industry engaged in health services that has not
implemented risk management in practice. PT Rukun Putera Bersama has a
pharmacy business called apotek teratai which has risks, one of which is the
mismatch between planning and the desired drug demand which causes inventory
shortages and results in empty drug stocks. So that the application of the HOR
(House of Risk) Phase 1 and HOR Phase 2 methods is carried out in this study. 23
risk events and 15 risk agents were obtained. From the results of HOR phase 1, the
highest value is obtained in the largest ARP (Aggregate Risk Potential) on the
priority risk that must be addressed, namely supplier negligence. As well as getting
10 mitigation actions and there is 1 mitigation action as a priority action that can
be taken, namely conducting regular training and appeals to all employees with
reference to obtaining the highest ETDk (Effectiveness To Difficulty Ratio) value.
AHP strategy weighting is carried out for advanced strategies from strategies that
have been selected from the HOR phase 2 method, the criteria in AHP consist of
Time, Cost and Effectiveness for alternatives consisting of 3 elections. Selection of
the best alternative, namely the alternative with the highest AWE (Alternative
Weight Evaluation) value, namely the alternative to using digital pharmacy
management information system software to organize and monitor the performance

of pharmacy management.

Keywords: Pharmacy, House of risk (HOR),mitigation, risk.
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